
II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tanaman Jali 

 
Jali (Coix lacryma-jobi L.), merupakan tumbuhan biji-bijian (serealia) tropika dari 

suku padi-padian atau Poaceae.  Tumbuhan ini berasal dari kawasan Asia Timur 

dan Malaya,  namun sekarang telah tersebar ke berbagai penjuru dunia.  

Beberapa varietasnya memiliki biji yang dapat dimakan dan dijadikan sumber 

karbohidrat serta obat.  Bulir yang masak terbungkus struktur yang keras, 

berbentuk oval dan berwarna putih (Istianingrum, 2012). 

 

 
Gambar 1.   Biji jali. 

Secara botanis jali dapat diklasifikasikan sebagai berikut :  

Kingdom    : Plantae  

Divisio    : Magnoliophyta 
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Subdivisio   : Spermatophyta 

Klas     : Liliopsida 

Ordo    : Poales 

Famili    : Poaceae 

Genus    : Coix 

Species   : Coix Lacryma-jobi 

Pertumbuhan optimal akan diperoleh melalui budidaya pada lahan bertanah liat, 

pasir atau vulkanis dengan kandungan unsur hara tinggi.  Ketinggian lahan untuk 

mencapai pertumbuhan optimal antara 500 s/d  700 m dpl.  Lahan untuk budidaya 

jali memerlukan pengolahan ringan.  Penanaman dilakukan dengan membuat 

larikan untuk menaruh biji, baru kemudian ditimbun tanah.  Bisa pula dengan 

melakukan penugalan.  Jarak tanam, 25 x 75 cm.  Hingga populasi tanaman per 

hektar mencapai 50.000 rumpun (Forum Agribisnis, 2008). 

Melihat syarat tumbuh jali diatas, Indonesia sebagai negara agraris tropika sangat 

cocok untuk dijadikan tempat budidaya jali. 

 
B. Jenis Jali Secara Umum 

Secara umum tanaman ini ada dua macam, yaitu varietas yang dibudidayakan dan 

varietas liar. 

1. Varietas ma-yuen 

Jenis yang dibudidayakan var. ma-yuen memiliki peranan penting sebagai sumber 

pangan dan obat tradisional khususnya Chinese medicines.  Jenis ini memiliki 

cangkang yang tipis dan mudah dipecahkan, sehingga mudah untuk mendapatkan 
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biji dalamnya untuk bahan makanan.  Jenis ini pun memiliki sedikit variasi, 

misalnya jali beras dan jali ketan. 

2. Varietas lacryma-jobi 

Jenis yang liar (var.  stenocarpa, var.  monilifer, dll.) seringkali dianggap sebagai 

gulma, karena mudah sekali tumbuh secara liar.  Jenis ini memiliki cangkang yang 

sangat keras bagaikan batu, sulit dipecahkan.  Biji-biji ini seringkali dimanfaatkan 

sebagai bahan manik-manik kalung (semacam tasbih atau rosario).  Biasanya jenis 

jali batu tumbuh liar.  Sebab tanamannya membentuk rimpang yang mampu 

bertahan pada musim kemarau.  Pada musim penghujan, rimpang jali batu ini 

akan tumbuh lagi untuk membentuk rumpun baru.  Tanaman jali batu tumbuh 

lebih pendek, namun dengan rumpun lebih padat.  Batang jali batu hijau gelap.  

Tinggi tanaman jali batu hanya sekitar 1 m, dengan jumlah tanaman dalam tiap 

rumpun mencapai belasan individu.  Daun tanaman jali batu lebar, pinggirnya 

menggelombang dan warnanya hijau gelap.  Lebar helai daun 5 cm, dengan 

panjang 60 m.  Daun tumbuh pada tiap ruas batang dengan membentuk seludang 

(pelepah daun). 

 
C. Karakteristik Biji Jali 

 
Jali berbentuk lonjong dengan ujung agak meruncing dan pangkal biji lebih 

tumpul.  Diameter biji hanya sekitar 7 mm.  Kulit biji jali batu sangat tebal dan 

keras.  Warnanya abu-abu kehitaman, biru sampai putih.  Permukaan kulit biji 

licin mengkilap.  Hal ini menyebabkan biji jali batu banyak dimanfaatkan untuk 

dirangkai menjadi gelang, kalung dan tasbih.  Biji jali memiliki kelebihan untuk 

dirangkai  karena ujung dan pangkalnya lebih mudah ditusuk dan dimasuki 
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benang atau kenur.  Biji jali ketan yang telah terbuang kulit kerasnya, masih 

dilapisi oleh kulit ari yang lebih tipis dan lunak.  Kulit berikut lembaganya, 

terkandung protein 15 %, lemak 5 % dan serat nabati 15 %.  Kulit ari biji ini bisa 

dibuang dengan cara disosoh hingga menjadi dedak untuk pakan ternak.  Hingga 

yang dihasilkan berupa biji jali yang putih dengan kandungan karbohidrat 60 % 

dan serat 5 %.  Namun bisa pula kulit ari ini tetap dibiarkan melekat pada biji.     

 
D. Manfaat Biji Jali 

 
Produksi pangan terutama beras tidak dapat mengimbangi peningkatan  jumlah  

penduduk, oleh  karena  itu diperlukan  suatu  usaha diversifikasi pangan untuk 

mengatasi hal tersebut.  Jali dapat menjadi pangan alternatif sebagai salah satu 

usaha diversifikasi pangan karena jali memiliki nilai gizi yang baik.  Kandungan 

protein, lemak, dan vitamin B1 pada jali lebih tinggi dibandingkan tanaman 

serealia lainnya,Ca yang dikandung jali lebih tinggi dibandingkan beras, jagung, 

dan sorghum (Tabel 1). 

 
Tabel 1.  Komposisi kimia tanaman serealia dalam 100 g biji serealia 

Komposisi 
kimia 

Jagung 
putih 

Jagung 
kuning 

sorghum jewawut jali 

Kalori (g) 355 355 332 334 289 
Protein (g) 9,2 9,2 11 9,7 11 
Lemak (g) 3,9 3,9 3,3 3,5 4 
Karbohidrat (g) 73,7 73,7 73 73,4 61 
Kalsium (mg) 10 10 28 28 213 
Fosfor (mg) 256 256 287 311 176 
Besi (mg) 2,4 2,4 4,4 5,3 11 
 
Sumber: BPPTEPUS, 2011 
 
 
Selain sebagai bahan pangan, jali juga memiliki banyak manfaat dalam bidang 

pengobatan.  Biji Jali mengandung coixol, coixenolide, coicin dan asam amino 
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leusin, tirosin, lisine, asam glutamat, arginin dan histidin.  Jali dapat mengobati 

beberapa penyakit seperti absesparu, sakit usus buntu, radang usus (enteritis) 

kronis, infeksi dan batu saluran kencing, kencing sedikit, kencing bernanah, 

bengkak (edema), biri-biri, tidak datang haid, keputihan (leuchorhea), sakit 

kuning (jaundice),  cacingan (ascariasis), rheumatism seperti sakit otot (mialgia), 

keputihan (leucorrhea), tumor saluran pencernakan seperti kanker lambung, 

kanker paru, kanker mulut rahim (cervix), kutil (warts), eksema, radang paru, 

demam, batuk sesak, dan lain-lain (Sihombing, 2008). 

 
E. Proses Perontokan 

Pada awal kegiatan perontokan, petani merontok dengan cara menginjak-injak 

(iles), membanting (gebot) dan memukul.  Bahkan ada petani yang menggunakan 

sepeda motor dengan menjalankannya diatas hamparan padi yang akan dirontok. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, proses perontokan semakin berkembang 

dan secara garis besar terbagi menjadi tiga kategori yaitu secara manual dengan 

menggunakan alat gebot, pedal threser serta mesin power threser (Herawati, 

2008). 

Terjadinya angka susut tercecer yang besar saat panen umumnya diakibatkan 

proses perontokan dilakukan menggunakan tenaga manusia (Sulistiadji, 2008).  

Namun, untuk tanaman padi apabila dilihat dari produksi yang dihasilkan, 

perontokan dengan menggunakan alat “gebot” masih menyebabkan sejumlah 

gabah yang tercecer atau susut.  Dengan demikian diperlukan adanya suatu 

penghitungan mengenai besarnya penyusutan selama perontokan, penentuan alat 
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dan mesin perontok yang mampu meminimalkan susut yang terjadi (Indaryani, 

2009). 

Kehilangan hasil selama panen dan perontokan merupakan beberapa masalah 

yang biasa dialami oleh para petani yang hingga saat ini belum dapat dicegah.  

Hal ini dapat terjadi bukan karena kurangnya penerapan teknologi terhadap proses 

pemanenan dan perontokan, akan tetapi diakibatkan oleh adanya permasalahan 

non teknis dan masalah sosial.  Salah satu masalah yang dihadapi dalam 

penanganan panen dan pascapanen yaitu masih kurangnya kesadaran dan 

pemahaman para petani terhadap susut yang terjadi (Hasbullah, 2011).  

 
F. Mesin-Mesin Perontok 

1. Power Threser Model Pedal 

Power threser model pedal atau sering disebut dengan pedal threser yaitu alat 

perontok yang menggunakan mekanisme perontokan dengan menggunakan gigi 

berputar sebagaimana mekanisme pada mesin power threser, akan tetapi dengan 

menggunakan tenaga manual dengan cara dikayuh menggunakan pedal.  Sistem 

perontokan dengan menggunakan power threser tipe pedal mulai ditinggalkan 

karena kapasitas produksinya hampir sama dengan cara dibanting atau digebot. 

Pedal threser biasanya dibuat dari bahan kayu untuk efisiensi harga alat tersebut. 

Namun dalam pelaksanaan di lapangan, alat pedal threser belum optimal untuk 

dapat diaplikasikan di lapangan terutama terkait dengan perbandingan antara 

kemampuan serta daya kayuh alat.  Dalam hal ini, seringkali terjadi modifikasi 

alat pedal threser kurang sesuai dengan ergonimis pengguna yang mengakibatkan 

alat kurang maksimal untuk diaplikasikan di lapangan.  Pada akhirnya tenaga 
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perontok lebih memilih menggunakan alat gebot daripada menggunakan pedal 

threser. 

 
2. Mesin Power Threser 

Dalam perkembangannya kegiatan perontokan dapat dilakukan dengan 

menggunakan mesin power threser.  Untuk tanaman padi penggunaan mesin 

perontok tersebut diharapkan dapat meningkatkan kapasitas serta efisiensi kinerja 

perontokan.  Disamping itu, penggunaan mesin perontok menyebabkan gabah 

tidak terontok sangat rendah yaitu kurang dari satu persen.  Sewa power threser 

umumnya menjadi tanggungan penderep, didasarkan pada jumlah gabah yang 

dirontokkan.  Di beberapa lokasi, upah perontokan dihitung per kwintal gabah 

yang dirontok, berkisar antara Rp 2500-Rp 5000,- per kwintal.  Mesin perontok 

(power threser) memiliki kapasitas kerja lebih tinggi, berkisar antara 400-1000 kg/ 

jam, tergantung pada jenis dan tipenya.  Untuk memperoleh kapasitas kerja yang 

optimal dengan kehilangan hasil yang rendah dan kualitas gabah yang baik (bersih 

dan tidak retak) diperlukan pengaturan kecepatan putaran silinder perontok 

(Herawati, 2008). 

3. Rubber Roll Sebagai Perontok Jali 

Penggunaan rubber roll sebagai perontok biji jali merupakan suatu terobosan 

dalam mekanisasi perontokan karena biasanya rubber roll  difungsikan sebagai 

alat pada proses pengupasan ataupun penggilingan padi (Nofriadi, 2007).  Rubber 

roll ini digunakan dalam sistem perontokan jali karena adanya perbedaan 

karakteristik antara tanaman padi dan tanaman jali.  Penggunaan rubber roll ini 

dimaksudkan untuk mendapatkan hasil perontokan yang optimal seperti 
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menghindari tercampurnya seresah (potongan) batang tanaman ataupun daun yang 

ikut tercabik apabila menggunakan power threser , memaksimalkan perontokan 

biji dari batang menggunakan prinsip gaya yang bekerja dari sepasang rubber roll 

yang berputar berlawanan arah, dan menghindari biji jali rusak (pecah) akibat 

proses perontokan. 

 
G. Rancang Bangun 

Perancangan suatu alat pengolahan hasil pertanian, harus memperhatikan aspek 

ergonomika karena hal ini akan sangat berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

dan efisiensi tenaga. 

Ergonomi dapat didefinisikan sebagai studi tentang aspek-aspek manusia dalam 

lingkungan kerjanya yang ditinjau secara anatomi, fisiologi, psikologi, 

engineering, manajemen dan disain/perancangan.  Dalam Ergonomi dibutuhkan 

studi tentang sistem dimana manusia, fasilitas kerja dan lingkungannya saling 

berinteraksi dengan tujuan utama yaitu menyesuaikan suasana kerja dengan 

manusianya.  Ergonomi disebut juga sebagai “Human Factors”.  Penerapan 

ergonomi pada umumnya merupakan aktivitas rancang bangun (desain) ataupun 

rancang ulang (re-desain).  

Kelalaian dalam melakukan suatu pekerjaan dapat mengakibatkan kecelakaan. 

Kelalaian tersebut dapat disebabkan oleh kelelahan kerja yang dapat 

menyebabkan kecelakaan atau sakit akibat kerja.  Kecelakaan akibat kerja adalah 

kecelakaan berhubung dengan hubungan kerja pada perusahaan.  Anthropometric 

adalah cabang ergonomika yang mempelajari masalah pengukuran statistik tubuh 
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manusia seperti tinggi badan, panjang lengan, panjang kaki dan lain-lain 

(Wignjosoebroto, 2010). 

 
H. Komponen Rubber Roll 

Rol karet (rubber roll) terdiri atas silinder besi tuang atau logam lainnya yang 

mempunyai ring/cincin untuk pemegang rol dibagian dalamnya dengan beberapa 

lubang baut, sedang dibagian luarnya dilapisi kompon.  Kompon rol karet 

(compound) terbuat dari campuran karet mentah dengan bahan-bahan kimia karet. 

Drum/ velg rol karet terbuat dari silinder dengan ukuran tertentu, terbuat dari besi 

cor kelas FC-150 atau kelas FC-200 atau terbuat dari aluminium cor kelas AC-120 

atau kelas ADC-120, yang berfungsi sebagai rangka pada rol karet pengupas 

gabah.  Diameter luar rol karet yaitu jarak antara dua bidang sejajar dengan sumbu 

rol karet dimana kedua bidang tersebut menyentuh sisi terluar rol karet. 

Diameter dalam rol karet yaitu jarak antara dua bidang sejajar dengan sumbu rol 

karet dimana kedua bidang tersebut menyentuh sisi terdalam rol karet. 

Lebar rol karet yaitu jarak antara dua bidang sejajar, tegak lurus dengan sumbu rol 

karet dimana kedua bidang menyentuh sisi terluar rol karet.  Lebar bawah rol 

karet yaitu jarak antara dua titik pada sisi terbawah cincin dan sisi terbawah rol 

karet, tegak lurus sumbu rol karet. 

Tebal drum/velg yaitu jarak antara dua bidang sejajar dengan sumbu rol karet, 

dimana kedua bidang tersebut menyentuh sisi terdalam rol karet dan sisi terdalam 

drum/ velg (Badan Standar Nasional, 2008). 

 


